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Abstrak

Kemampuan berpikir kreatif matematis perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Indikator
kreativitas matematis yang digunakan: fluency, flexibility, elaboration, dan originality. Tujuan penelitian ini:
mengetahui efektivitas problem based learning bertema dalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas VII. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 37 Semarang. Penelitian ini menggunakan
analisis data kuantitatif dengan uji t, uji z, dan data N-gain. Hasil penelitian menunjukkan problem based
learning bertema efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas VII.
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusia yang baik berasal dari sistem pendidikan yang baik. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana.Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama
(Permendiknas No. 58 Tahun 2014).

Saat ini salah satu fokus pembelajaran matematika yang penting dikembangkan adalah kemampuan
berpikir kreatif matematis. Secara umum, kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam
menemukan solusi berbeda (Anwar et al., 2012; Kattou et al., 2009; Shen & Lai, 2014). Kreativitas
matematis dianggap tujuan sentral dalam pendidikan untuk mengembangkan kemampuan kerja siswa
(Aizikovitsh-Udi, 2014; McWilliam & Dowson, 2008).Pandangan terbaru menempatkan kreativitas
sebagai kemampuan yang dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang terencana demi
modal masa depan (Choridah, 2013;Fardah et al., 2012; Firdaus et al., 2016; Istianah, 2013;Mahmudi,
2008; Sriraman et al., 2013; Sugilar, 2013; Yunianta et al., 2012).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih
rendah. Hasil TIMSS pada tahun 2011, siswa kelas delapan menempatkan Indonesia pada posisi ke 38
dari 42 negara dengan skor 386 yang masih di bawah standar TIMSS 500 (Mullis et al., 2012).Hasil PISA
pada tahun 2012, Indonesia menempati peringkat 64 dari 65 negara (OECD, 2014). Hasil dari Global
Creativity Index pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 86 dari 93 negara, dengan nilai 7,95
dalam kelas kreatif (Florida et al., 2015).

Problem Based Learning (PBL) selalu dimulai dan berpusat pada masalah (Murniati et al., 2017).
PBL erat kaitannya dengan pengembangan kemampuan berpikir kreatif matematis (Herman, 2007; Konita
et al., 2017; Putra et al., 2012; Wijaya et al., 2016). Keberhasilan PBL diperlihatkan dalam beberapa
penelitian (Happy & Widjajanti, 2014;Murtikusuma, 2016; Nanang, 2016; Noer, 2011; Padmavathy &
Mareesh, 2013; Pranawestu et al., 2012; Utomo et al., 2014). Pembelajaran bertema mengemas subjek
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dekat dengan kehidupan siswa, membuat siswa lebih aktif dan antusias serta termotivasi untuk belajar
(Istigomah et al., 2017; Rahmaniati, 2016; Saputro et al., 2017; Sudiarta, 2007).

Penelitian ini berfokus pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dengan indikator fluency,
flexibility, elaboration, dan originality. Berdasarkan uraian di atas , tujuan penelitian ini adalah menguji
efektivitas PBL-Bertema terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatifuntuk mengetahui
efektivitas model PBL-Bertema terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis.Analisis data kuantitatif
menggunakan uji-t, uji-z, dan data N-gain.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 37 Semarang semester genap tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas delapan
kelas dengan total 285 siswa.Sampel penelitian ini diambil secara acak dengan teknik cluster random
sampling.Diambil dua kelas sampel, yaitu kelas VIIAdan kelas VII F. Kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dilaksanakan pembelajaran dengan PBL-Bertema. Kelas VII F sebagai kelas kontrol
dilaksanakan pembelajaran dengan PBL.

Selain itu peneliti juga mengambil data dari kelas uji coba, yaitu kelas VIIIC. Kelas VIIIC digunakan
sebagai kelas ujicoba dengan pertimbangan pada kelas tersebut siswa sudah memperolen materi
aritmetika sosial.Setelah tes diuji coba tes tersebut digunakan sebagai pretes dan postes dengan soal sama.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran matematika pada PBL-Bertema yang diharapkan pada penelitian ini adalah pembelajaran
efektif. PBL-Bertema dikatakan efektif apabila: kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL-
Bertema mencapai ketuntasan belajar, kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema lebih
baik dari kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL, kemampuan berpikir kreatif matematis pada
PBL-Bertema meningkat.

Ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis dilihat dari rata-rata (uji- ) dan proporsi (uji-
).Dari hasil perhitungan uji- pada kelas eksperimen dengan PBL-Bertema diperoleh tpiy = 10,20
dengan o = 5% didapat t; = 1,69. Diperoleh tnie> tn sehingga  ditolak. Hal tersebut

berartirata-rata kemampuan berpikir kreatif matematispada PBL-Bertemalebih dari batas tuntas aktual
yang ditetapkan 61,20. Penetapan batas tuntas aktual diperoleh dari pejumlahan rata-rata dengan

seperempat simpangan baku (% +) data awal dalam penelitian ini digunakan data pretes.Dari hasil
perhitungan uji- pada kelas eksperimen dengan PBL-Bertema diperolen  z;; = 2,31 dengan o = 5%
didapat z; = 1,64. Diperoleh Zi>  Zn Sehingga  ditolak. Hal tersebut berartikemampuan
berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema lebih dari 75% mencapaibatas tuntas aktual yang
ditetapkan. Pada kelas eksperimen dari 36 siswa sebanyak 33 siswa memiliki nilai > 61,20; Sehingga
persentase hasil belajar dengan PBL-Bertema 91,67% dinyatakan tuntas.

Hasil perhitungan uji- dan uji- menunjukkan bahwa pada PBL-Bertema menunjukkan kemampuan
berpikir kreatif matematis mencapai ketuntasan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Istigomahet al.,
(2017) hasil pada pembelajaran PBL-Bertema siswa mencapai ketuntasan belajar.

Perbandingan kemampuan berpikir kreatif matematis antara PBL-Bertema dan PBL dilihat dari rata-
rata (uji- )dua sampel independen dan proporsi ketuntasan (uji- )dua sampel independen.Hasil
perhitungan uji dua sampel independen diperoleh  t;;; = 1,97 dengan o = 5% didapat  t; = 1,669.
Diperoleh tnie> f maka  tolak. Hal tersebut berarti rata-rata kemampuan berpikir kreatif
matematis pada PBL-Bertema lebih dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis padaPBL. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Khoiriet al.,(2013) dan Istiqgomah et al.,(2017).
Penelitian Khoiri et al., (2013) yang menyebutkan kemampuan berpikir kreatif matematisyang
mengunakan model PBL berbantuan multimedia lebih baik dari kemampuan berpikir kreatif matematis
yang mengunakan pembelajaran ekspositori. Penelitian Istigomah et al.,(2017) menyebutkan rata-rata
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kemampuan penalaran induktif siswa yang menerima PBL-Bertema lebih dari rata-rata kemampuan
penalaran induktif siswa yang menerima PBL.

Hasil perhitungan uji- dua sampel independen diperoleh  z;; = 0,17 dengan o = 5% didapat =,
= 1,64. Diperoleh zn< I maka  diterima. Hal tersebut berartiproporsi ketuntasankemampuan
berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema tidak lebih dari proporsi ketuntasan kemampuan berpikir
kreatif matematispada PBL. Selanjutnya peneliti melakukan uji- : 2 pihak untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan antara proporsi ketuntasan PBL-Bertema dan PBL. Hasil perhitungan uji- : 2 pihak
menunjukkan  z;; = 0,17 dengan o = 5% didapat Z;, =1,96. Diperoleh  —zg 50 < 27 < I
maka  diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan antara proporsi ketuntasan kemampuan berpikir
kreatif matematis pada PBL-Bertema dan proporsi ketuntasan kemampuan berpikir kreatif matematis
pada PBL. Hal tersebut tidak sejalan dengan hasil temuan Istiqgomahet al., (2017)yang menyatakan
proporsi ketuntasan siswa yang menerima PBL-Bertema lebih baik dari pada proporsi ketuntasan siswa
yang menerima PBL pada umumnya dalam hal penalaran induktif.

Analisis peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema menggunakan uji-

dua sampel dependen dan data gain ternormalisasi (N-gain).Hasil perhitungan uji dua sampel
berpasangan diperoleh taiy = 10,01 dengan o = 5% didapat t, = 1,69. Diperoleh
tyie> tamaka  tolak. Hal tersebut berartirata-rata postes pada PBL-Bertema lebih baik dari rata-

rata pretes PBL-Bertema. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Istigomah et al.,
(2017)yang menyebutkan rata-rata nilai postes yang dikenai PBL-Bertema lebih dari rata-rata pretesnya.

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis sebelum dan setelah pembelajaran pada kelas
eksperimen dihitung menggunakan data N-gain. Secara klasikal diperoleh N-gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,52 termasuk kategori sedang. Secara individual pada kelas eksperimen diperoleh N-gain
kategori tinggi sebanyak 12 siswa, N-gain kategori sedang sebanyak 17 siswa, dan N-gain kategori
rendah sebanyak 7 siswa. Peningkatan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis diperoleh hasil
sebagai berikut: indikator fluency diperoleh N-gain sebesar 0,72 termasuk kategori tinggi, indikator
flexibility diperoleh N-gain sebesar 0,65 termasuk kategori sedang, indikator elaboration diperoleh N-
gain sebesar 0,63 termasuk Kkategori sedang, dan indikator originality diperoleh N-gain sebesar 0,21
termasuk kategori rendah. Peningkatan hasil belajar dilakukan terhadap data N-gain menggunakan nilai
pretes dan nilai postes. Hasil perhitungan diperoleh rata-rata N-gain pada kelas eksperimen dengan PBL-
Bertema sebesar 0,52 yang termasuk kategori sedang.

4. Simpulan

Pembelajaran dengan PBL-Bertema efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis karena: (1)
kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema mencapai ketuntasan rata-rata dan
proporsiketuntasan(2) rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema lebih baik dari
kemampuan berpikir kreatif matematispada pbl; (3) rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif
matematis pada PBL-Bertema lebih baik dari rata-rata pretes kemampuan berpikir kreatif matematis pada
PBL-Bertema, data N-gain pada PBL-Bertema sebesar 0,52 termasuk kategori sedang, rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL-Bertema lebih baik dari rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis pada PBL.
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